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ABSTRAK 
Perlakuan hipotiroidosme maternal dan fetal pada tikus sampai berurnur 10 
minggu, memberikan dampak pada perkembangan somatis dan otak. 
Secara kuantitatif, hasil penelitian ini menunjukkan penurunan bobot tubuh 
dan otak, volume otak. Berdasarkan berat relatif otak terhadap bobot tubuh, per- 
tumbuhan otak tetap menjadi prioritas dalam keadaan hipotiroidisme. Beberapa para- 
meter mikroskopik, menunjukkan penurunan tebal korteks, kepadatan serabut syaraf 
subkortikal, dia metersel syaraf korteks dan hipokampus juga jumlah sel syaraf dan 
penunjang pada korteks serebri. 
PENDAHULUAN 
Penyakit gondok (goiter/hipotiroidis- 
me) merupakan penyakit metabolisme 
dengan gejala berupa pembesaran kelen- 
jar tiroid. Berdasarkan data yang di- 
kumpulkan sampai dengan tahun 1978, 
12 juta penduduk Indonesia dicurigai 
berada dalam keadaan hipotiroid, 500 
ribu kritenoid, dan 100 ribu orang me- 
ngalami kretin endemik (Muchtadi, 
1987). Di dunia, diperkirakan ada 800 
juta orang yang mempunyai resiko de- 
fisiensi yodium (Hetzel dan Mano, 
1989). 
Secara umum, akibat hipotiroidisrne 
dikenal dua tipe, yaitu tipe neurologik 
dan tipe miksedematosa. Tipe neurolo- 
gik menunjukkan gejala utama pada sis- 
tem yang berhubungan dengan syaraf 
seperti gangguan mental, tuli, bisu dan 
displegia dan kretin neurologik. Sedang- 
kan tipe miksedematosa, gejala yang 
dominan adalah kretin (kerdil), tetapi 
kedua tipe tersebut dapat muncul ber- 
samaan (Djokomoeljanto, 1985; Much- 
tadi, 1987). 
Defisiensi yodium merupakan faktor 
utama sebagai penyebab gondok ende- 
mik. Keadaan ini umumnya dihubung- 
kan dengan miskinnya kadar yodiurn 
lingkungan, yang menyebabkan tanaman 
dan hewan konsumsi juga miskin yo- 
dium. Selain defisiensi yodium, makan- 
an dicurigai sebagai penyebab yang cu- 
kup dominan hipotiroidisrne. Makanan 
tersebut mengandung zat-zat yang ber- 
sifat goiterogen (Muchtadi, 1987). 






